
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

UPAYA SEKOLAH DALAM MEMBENTUK KARAKTER 
GOTONG ROYONG, INTEGRITAS, DAN KEPEDULIAN SOSIAL 

SISWA DI SD MUHAMMADIYAH 1 WRINGINANOM

Oleh:

Melina Rosalinda

Machful Indra Kurniawan

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Agustus 2026



2

Manusia Makhluk Alamiah dan SosialPendahuluan

• Pendidikan tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga 
membentuk karakter dan perilaku sosial.

• Sekolah dasar merupakan tahap penting dalam pembentukan kebiasaan dan kepribadian
siswa.Nilai karakter seperti gotong royong, integritas, dan kepedulian sosial perlu
ditanamkan sejak dini.

• Perkembangan teknologi dan perubahan pola interaksi sosial dapat menyebabkan siswa
menjadi lebih individualis.Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang 
mendukung pembentukan karakter melalui pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan nyata.

• SD Muhammadiyah 1 Wringinanom menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
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Rumusan Masalah

•Bagaimana upaya sekolah dalam membentuk karakter
gotong royong siswa?

•Bagaimana upaya sekolah dalam membentuk karakter
integritas siswa?

•Bagaimana upaya sekolah dalam membentuk karakter
kepedulian sosial siswa?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif untuk menggambarkan upaya sekolah dalam
membentuk karakter gotong royong, integritas, dan kepedulian
sosial siswa di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom. 

• Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan siswa yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

• Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.
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Hasil

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter gotong royong, integritas, dan 
kepedulian sosial di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom dilakukan secara terintegrasi
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

• Gotong royong dibentuk melalui kerja kelompok, piket kelas, kerja bakti, dan Green Friday. 
Integritas ditanamkan melalui pembiasaan jujur, disiplin, dan tanggung jawab, serta
keteladanan guru melalui kegiatan seperti Business Day. 

• Sementara itu, kepedulian sosial dikembangkan melalui kegiatan donasi, menjenguk teman
yang sakit, dan berbagi. 

• Pelaksanaan program didukung oleh guru, kepemimpinan kepala sekolah, dan budaya
sekolah yang kondusif, tetapi masih menghadapi kendala berupa perbedaan latar belakang
siswa dan keterbatasan dukungan keluarga.
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Pembahasan

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter gotong royong, integritas, dan 
kepedulian sosial di SD Muhammadiyah 1 Wringinanom dilakukan secara terintegrasi
melalui pembelajaran dan budaya sekolah. Pendidikan karakter tidak hanya disampaikan
melalui teori, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan guru, dan pengalaman langsung
siswa.

• Gotong royong dibentuk melalui kerja kelompok, piket kelas, kerja bakti, dan kegiatan Green 
Friday. Kegiatan tersebut melatih siswa untuk bekerja sama, berbagi tugas, saling
membantu, serta bertanggung jawab terhadap kepentingan bersama.

• Integritas dikembangkan melalui pembiasaan jujur, disiplin, dan tanggung jawab. Kegiatan
Business Day menjadi contoh penerapan nyata karena siswa belajar melakukan transaksi
secara jujur, bertanggung jawab terhadap uang, menaati aturan, dan menghargai
kepercayaan orang lain.
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Pembahasan

• Kepedulian sosial ditanamkan melalui kegiatan donasi, menjenguk teman yang sakit, dan 
berbagi dengan masyarakat. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman langsung kepada
siswa untuk memahami kondisi orang lain, meningkatkan empati, dan membangun
solidaritas.

• Keteladanan guru menjadi bagian penting karena siswa tidak hanya menerima arahan, 
tetapi juga mencontoh perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari.

• Keberhasilan pendidikan karakter didukung oleh komitmen guru, kepemimpinan kepala
sekolah, dan budaya sekolah yang kondusif. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi
hambatan berupa perbedaan latar belakang siswa dan keterbatasan dukungan dari keluarga.

• Secara keseluruhan, penelitian menegaskan bahwa pendidikan karakter akan lebih
bermakna apabila dilakukan secara konsisten melalui kegiatan nyata dan melibatkan seluruh
warga sekolah.
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Temuan Penting Penelitian

• Dalam penelitian ini ditemukan hal penting berupa Pembentukan
karakter siswa menjadi lebih efektif ketika nilai gotong royong, 
integritas, dan kepedulian sosial tidak hanya diajarkan sebagai
materi, tetapi dibiasakan dan dipraktikkan melalui kegiatan
nyata, keteladanan guru, serta budaya sekolah secara konsisten.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Sekolah: Penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
sekolah dalam meningkatkan program pendidikan karakter, khususnya
karakter gotong royong, integritas, dan kepedulian sosial melalui kegiatan
sekolah yang terintegrasi.

• Bagi Guru:Penelitian ini dapat membantu guru dalam mengembangkan
strategi pembelajaran dan pembiasaan yang dapat menanamkan nilai
gotong royong, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, serta kepedulian sosial
kepada siswa.

• Bagi Siswa:Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa membiasakan
perilaku bekerja sama, saling membantu, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
peduli terhadap sesama, dan peka terhadap lingkungan sekitar.
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